A. Kesimpulan

Suatu pertunjukan teater akan mencapai kesuksesan jika terjadi sinergi
yang baik antara sutradara, aktor, tim artistik serta tim prosuksi. Namun jika dilihat
dari sudut pandang pertunjukan, aktorlah yang menjadi ujung tombak
keberhasilannya. Hal ini dikarenakan aktorlah yang menyampaikan seluruh pesan
dan estetika yang telah dirancang oleh tiap elemen pertunjukan kepada penonton.
Penulis berhasil mencapai tujuan penciptaannya sebagai berikut:

Pertama, menemukan metode penciptaan tokoh sehingga aktor dapat
mememerankan tokoh Calon Arang dalam Prosa Lirik Calon Arang karya Toeti
Heraty yang telah ditafsirkan oleh Sumamik.

Kedua, dalam menciptakan tokoh legenda ini aktor menemukan metode
sesuai dengan data kebutuhan dalam memerankan tokoh tersebut. Tidak semua
metode dan teori pemeranan dapat digunakan untuk menciptakan tokoh dalam
cerita tradisi timur seperti kisah legenda Calon Arang.

Ketiga, untuk memerankan tokoh legenda yang sudah diciptakan dengan
kebudayaan yang kuat, maka aktor perlu melengkapi referensi karakter tokoh
sebaik mungkin, dengan memilih maestro tari Matah Gede dan Rangda yang
merupakan dua wujud dari tokoh Calon Arang dalam drama tari Calon Arang Bali,
untuk dianalisis proses penciptaan serta bentuk performatif mereka ketika
menarikan tokoh tersebut, yang kemudian dijadikan aktor sebagai studi kasus dalam
penciptaan tokoh Calon Arang.

Keempat, pola — pola gerak dalam tari Bali digunakan dalam penciptaan

tokoh Calon Arang, antara lain Agem, Tandang, dan Tangkep. Dalam tahapan
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latihan gerak Bali, aktor belum mencapai tahap gerak tari Bali yang baik dan luwes.
Menyadari keterbatasan waktu untuk tubuh dengan tradisi Jawa dapat menjadi
tubuh tradisi Bali, maka aktor mengejar setidaknya sikap tubuh dalam menari Bali.
Barulah kemudian metode pemeranan lain untuk menyempurnakan karakter Calon
Arang dilakukan. Seperti menciptakan tubuh, suara, serta rasa atau sukma tokoh.

Kelima, untuk memperkuat unsur magis dalam tradisi kebudayaan Bali,
pertunjukan ini dilaksanakan pada ruang outdoor dengan memilih plaza luas
dimana terdapat pohon besar dan beranting lebar yang tertancap kuat tepat di tengah
Plaza. Pemanfaatan bentuk dan energi pohon dengan menjadikan pohon sebagai
backgound serta sett yang direspons aktor dalam peristiwa dapat menyempurnakan
sense magis dalam pertunjukan ini. Ruang outdoor akan membuat pemain dan
segala unsur pementasan termasuk penonton akan menyatu dengan energi alam,
penyatuan ini diharapkan akan memunculkan taksu dalam setiap individu yang
terlibat dalam pertunjukan ini.

Keenam, dalam naskah ini aktor dituntut untuk dapat menciptakan dua
tokoh dengan tiga karakter, yaitu tokoh Arwah dan tokoh Calon Arang sebagai
janda Dirah serta ketika berubah wujud menjadi leak. Kreativitas keaktoran dapat
terlihat dalam hal ini, bagaimana aktor dapat menciptakan perbedaan dari ketiga
karakter tersebut. Perbedaan cara jalan, tempo jalan, bentuk tubuh, warna suara,
tempo berbicara, cara tertawa serta ciri khas dari masing — masing karakter tersebut.
Dari proses penciptaan tokoh ini penulis sebagai aktor cukup kesulitanuntuk dapat
memperlihatkan perbedaan ketika karakter dengan tajam, terutama pada bagian

cara tertawa tokoh.
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Ketujuh, daya kreatif aktor dalam membagi waktu, pikiran dan perasaan
ketika proses penciptaan suatu karya pertunjukan teater benar — benar diuji dalam
proses karya Tugas Akhir ini. Penulis sebagai aktor kurang dapat memanagerial
waktu, pikiran serta perasaan dengan baik ketika harus berproses dengan banyak
tim. Managerial yang kurang rapi ini menjadi salah satu penyebab aktor kurang

dapat memerankan tokoh yang diciptakannya dengan baik.

B. Saran

Sebagai seorang aktor yang memilih naskah tradisi seperti legenda
haruslah melakukan persiapan proses penciptaan dengan lebih detail dan
menyeluruh. Beragam dan luasnya data mengenai sumber penciptaan
mengharuskan aktor untuk dapat lebih teliti dalam memilih dan memilah data.
Memahami dengan mendalam latar tradsis kebudayaan daerah yang dipilih menjadi
resiko yang harus dituntaskan aktor tradisi, karena jika aktor tidak kaya akan
pemahaman dan data maka akan sangat sulit untuk memunculkan rasa terlebih daya
magis dalam pertunjukan teater tradisi.

Aktor harus memiliki kesiapan tubuh, suara, pikiran dan rasa sebelum
menciptakan seorang tokoh. Jika satu saja dari keempat unsur ini luput maka
kecacatan permainan aktor akan terlihat jelas dalam pertunjukan. Pahami kapasitas
maksimal diri sendiri dan komunikasikan dengan sutradara, agar kesempurnaan
konsep yang telah dirancang bersama dapat tercapai.

Karena teater merupakan kerja tim, untuk itu setiap elemen yang terlibat
di dalamnya harus dapat memberi sinergi yang baik dalam kerja tim. Kewarasan

pikiran dan perasaan menjadi hal penting yang harus dijaga dan dimiliki semua tim,
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agar tugas dan tanggung jawab setiap elemen dapat dilaksanakan dengan baik,

termasuk tugas aktor untuk dapat menciptakan kesempurnaan karakter tokoh.
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GLOSARIUM

Agem : Sikap atau cara pokok berdiri dalam tari Bali yang dilakukan tanpa
perpindahan poros tubuh dan titik pijak.

Babad : Suatu karya sastra berbahasa Jawa Kawi yang mengisahkan tentang
peristiwa bersejarah seperti peperangan dan kepahlawanan.
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